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Informasi Artikel Abstrak
Kata kunci: Penelitian mengenai implementasi model Project Based Learning
project based learning  (PjBL) berbantuan aplikasi modul Chemondroid terhadap
(PBL) kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi tatanama
chemondroid senyawa di SMK Negeri 2 Banjarmasin tahun ajaran 2020/2021.
berpikir kreatif e . - -
hasi - Penelitian bertujuan agar mengetahui peningkatan kemampuan
asil belajar berpikir kreatif, peningkatan hasil belajar, d ta didik
tatanama senyawa erpikir kreatif, peningkatan hasil belajar, dan respon peserta didi
terhadap implementasi model PjBL berbantuan aplikasi modul
Keywords: Chemondroid pada materi tatanama senyawa. Metode yang
project based learning ~ digunakan adalah pre-experiment dengan desain one group pretest-
(PjBL) posttest. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas X
chemondroid Multimedia B di SMK Negeri 2 Banjarmasin. Pengumpulan data
creative thinking menggunakan teknik tes dan non-tes. Teknik analisis data
learning outcomes menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Hasil

compound nomenclature penelitian menunjukkan (1) Terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kreatif yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test
dengan N-gain sebesar 0,63 dalam kategori sedang, (2) terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik dengan N-gain sebesar 0,76
dalam kategori tinggi, (3) Rata-rata nilai respon peserta didik
sebesar 39,49 memenuhi level pada rentang kriteria positif.
Sehingga implementasi model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan aplikasi modul Chemondroid berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik di
SMK Negeri 2 Banjarmasin.

Abstract. Research on the implementation of the Project Based
Learning (PjBL) model assisted by the Chemondroid module
application on students' creative thinking skills on compound
nomenclature material at SMK Negeri 2 Banjarmasin for the
2020/2021 academic year. This study aims to determine the
improvement of creative thinking skills, improvement of learning
outcomes, student responses to the implementation of the PjBL
model assisted by the Chemondroid module application on
compound nomenclature material. The method used is pre-
experiment with one group pretest-posttest design. The sample of
this research is students of class X Multimedia B at SMK Negeri 2
Banjarmasin. Data collection uses test and non-test techniques. The
data analysis technique used descriptive and inferential analysis
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techniques. The results showed (1) There was a significant increase
in creative thinking skills between the results of the pre-test and
post-test with an N-gain of 0.63 in the medium category, (2) there
was an increase in student learning outcomes with an N-gain of 0,
76 in the high category, (3) The average student response value of
39.49 meets the level in the range of positive criteria. So that the
implementation of the Project Based Learning (PjBL) model with
the help of the Chemondroid module application has a positive
effect on increasing the creative thinking skills of students at SMK
Negeri 2 Banjarmasin.

PENDAHULUAN

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa, pembelajaran saat ini
mewajibkan guru menggunakan kurikulum 2013 yang menuntut siswa memiliki
kompetensi 4C yaitu communication, creative thinking, critical thinking, serta
collaboration. Kompetensi tersebut bisa tercapai apabila guru mengembangkan pola
pembelajaran berisi kegiatan peserta didik mengembangkan pemikirannya dalam
memecahkan masalah terutama berpikir kreatif. Berpikir kreatif ialah cara berpikir
yang diperlukan untuk menghadapi persaingan dunia. Proses berpikir yang
melibatkan kelancaran (fluency), kelenturan (flexibility), orisinalitas (originality),
serta kerincian (elaboration) merupakan inspirasi gagasan baru secara luas dan
bermacam-macam dalam berpikir kreatif (Wahyu, Rusmansyah, & Sholahudddin,
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Self Efficacy Siswa Menggunakan
Model Creative Problem Solving Pada Materi Sistem Koloid, 2017).

Studi pendahuluan observasi minat peserta didik SMK Negeri 2 Banjarmasin
tahun ajaran 2019-2020 mengungkapkan kebanyakan peserta didik beranggapan
kimia tidak terlalu penting karena kimia tidak termasuk bidang keahlian yang mereka
ambil. Sebagai contoh ketika peserta didik mengambil bidang Multimedia, tidak ada
kaitannya kimia dengan bidang Multimedia mempelajari tentang sistem komputer,
jaringan dasar, pemprograman,dan desain grafis, sedangkan kimia merupakan ilmu
pengetahuan berisi pelajaran tentang susunan, struktur, aturan bersifat abstrak seperti
halnya materi tata nama senyawa kimia. Hal ini menyebabkan rendahnya kemampuan
belajar kimia di sekolah.

Solusi agar proses belajar mengajar dapat tercapai bisa diatasi dengan
mesmbentuk suasana pembelajaran yang aktif serta kreatif (Widyasari, Indriyanti, &
Mulyani, 2018). Menciptakan suasana belajar yang kreatif dan lebih menarik yaitu
dengan menerapkan pembelajaran inovatif dan menunjang kreativitas dengan model
pembelajaran PjBL. PjBL merupakan model pembelajaran dengan menghasilkan
produk dibuat oleh peserta didik.

PjBL adalah kegiatan pembelajaran menuntut peserta didik menghasilkan
suatu produk nyata yang dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran konsep materi
tata nama senyawa. Pendapat Elisabet (2019) meningkatkan kualitas belajar di kelas
bisa dengan model PjBL sebagai inovasi pembelajaran oleh pendidik.

Peserta didik membuat rancangan proyek dengan berbagai ide dan kreativitas
memahami persoalan lebih mendalam (Nugroho, Prayitno, & Ariyanto, 2017).
Wahyuni (2020) menemukan bahwa peningkatan ketuntasan belajar siswa dari
prasiklus 13,89% kemudian 19,44% pada siklus-1 dan meningkat dengan signifikan
siklus-2 80,56%. Dari penelitian bisa dibuktikan bahwa penerapan model PjBL dapat
menaikkan pemahaman dalam pembelajaran tata nama senyawa.

Pembuatan proyek meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dengan
kemahirannya menggunakan komputer dan handphone. Peserta didik menjadi kreatif
dapat dilihat dari hasil pembuatan proyek tersebut, peserta didik dalam pembuatan
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proyek dibantu dengan aplikasi modul Chemondroid untuk mengatasi kesulitan
dalam minimnya bahan ajar disekolah pada materi tata nama senyawa.

Aplikasi berbasis android menarik peserta didik belajar tata nama senyawa.
Sejalan dengan Musahrain (2016) menyatakan bahwa mengatasi kesulitan peserta
didik pada pembelajaran materi tatanama senyawa diperlukan media pembelajaran
yang mendorong jalannya pembelajaran tersebut salah satunya dengan media berbasis
android. Aplikasi modul Chemondroid dikembangkan oleh Nurmalitasari (2017)
pada SMA Negeri 1 Kasihan Yogyakarta uji terbatas pada kelas X MIPA. Menerima
kategori (SB) 81,82 %, respon peserta didik 86,67 %. observasi keterlaksanaan Sangat
Baik SB) sebesar 94,17 %. Berdasarkan uraian, diharapkan dengan penerapkan model
PjBL dengan bantuan aplikasi Modul Chemondroid mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi tata nama senyawa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yaitu pre-eksperimental dengan rancangan one-group
pretest-posttest design. Desain penelitian ini, peserta didik diberi pre-test sebelum
pembelajaran diikuti post-test selesai pembelajaran. Guru kimia di SMK Negeri 2
Banjarmasin menyarankan untuk mengambil sampel memakai teknik sampling
purposive.

Penelitian ini dilakukan bulan Mei hingga Agustus 2021 pada semester
genap tahun ajaran 2020/2021 kelas X Multimedia B SMK Negeri 2 Banjarmasin
sebanyak 32 peserta didik. Kegiatan pengajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan
dengan 1 kali tatap muka diluar jam pelajaran untuk pembuatan proyek poster digital.

Instrumen yang dipergunakan ialah soal berpikir kreatif berisi 4 soal essay,
soal hasil belajar berisi 10 soal pilihan ganda, dan angket respon berisi 10 pernyataan
positif yang berisi tentang peningkatan kemampuan berpikir kreatif dengan penerapan
model PjBL berbantuan aplikasi modul Chemondroid. Penilaian dengan teknik tes
serta non tes. Teknik tes yang dimuat pada data kuantitatif untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pre-test dan post-test di kelas
eksperimen, sedangkan teknik non tes menggunakan data kualitatif yang diperoleh
melalui angket respon peserta didik dan lembar rubrik penilaian keterampilan poster
digital peserta didik. Setelah dilakukan pengajaran data dianalisis secara deskriptif
serta inferensial. Perangkat pengajaran yaitu Silabus, RPP, LKPD, dan Lembar
Penilaian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kreatif dilatih melalui penerapan model PjBL
berbantuan  aplikasi modul  Chemondroid. =~ Pembelajaran  yang sudah
diimplementasikan menyampaikan informasi kemampuan berpikir kreatif, hasil
belajar pengetahuan, hasil observasi dengan indikator keterampilan berpikir kreatif
proyek, penilaian pembuatan proyek, serta respon peserta didik.

Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

Penelitian diawali pemberian tes awal dengan tujuan mengetahui
kemampuan peserta didik sebelum dimulai pembelajaran dan tes akhir dengan tujuan
mengetahui pencapaian belajar akhir sesudah diberikan pembelajaran oleh pendidik
di kelas. Skor perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test bisa dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Rata-rata nilai pre-test dan post-test kemampuan berpikir kreatif

Berdasarkan Gambar 1 rata-rata post-test yaitu 11,75 dengan kategori kreatif
sedangkan pre-test 4,41 dengan kategori kurang kreatif. Hal ini terjadi dikarenakan
peserta didik pada saat post-test telah banyak memiliki pengalaman belajar mulai
penggunaan model pembelajaran PjBL sampai dengan kemahiran peserta didik
menggunakan aplikasi modul Chemondroid.

Tabel 1. Rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kreatif tiap indikator
Indikator kemampuan berpikir

Pre-test Post-test N-Gain Kategori

kreatif
Fluency 0,81 2,81 0,63 Sedang
Flexibility 1,19 2,91 0,61 Sedang
Originality 1,31 3,00 0,63 Sedang
Elaboration 1,1 3,03 0,66 Sedang
Rata-rata 4,41 11,75 0,632 Sedang

Berdasarkan Tabel 1 Kemampuan indikator pertama vyaitu fluency,
berdasarkan analisis N-gain didapatkan 0,63 pada kategori sedang. Peserta didik
sudah mampu meningkatkan jawaban dengan menyatakan secara lancar dan bisa
memberikan ide secara cepat dan tepat. Sejalan dengan Savitri, et al, (2019)
menampung banyak ilmu yang telah dipelajari sebelumnya untuk menjawab
pertanyaan berada ditahap fluency.

Peningkatan indikator flexibility peserta didik berdasarkan analisis N-gain
diperoleh 0,61 dikategori sedang. Peserta didik bisa menyelesaikan masalah serta
mengungkapkan ide dengan bervariasi dari sudut pandang yang berbeda. Sejalan
dengan Meldawati, et al (2019) menyatakan peserta didik menjawab soal dengan
bermacam-macam jawaban untuk menyelesaikan suatu permasalahan pada soal ialah
ciri dari tingginya kemampuan flexibility. Sejalan juga dengan Dewi, et al (2019)
kemampuan berpikir kreatif bisa dilihat ketika menyampaikan respon menyelesaikan
masalah bervariasi serta ahli dalam menganalisis data permasalahan pada soal.

Peningkatan indikator originality peserta didik berdasarkan analisis N-gain
didapatkan sebesar 0,63 berada dikategori sedang. Melalui pembelajaran yang sudah
dilaksanakan terbukti bahwa peserta didik mampu berpikir kreatif dan mudah untuk
menerima hal baru. Semakin banyak peserta didik mempelajari hal baru, semakin
mudah pula peserta didik memiliki kemampuan originality pada indikator berpikir
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kreatif. Sejalan dengan Putra, et al (2016) berpikir kreatif dapat tercipta dengan
menilai sesuatu asal pandangan baru dan menghasilkan perpaduan dua konsep atau
lebih bisa dipahami terlebih dahulu.

Peningkatan indikator Elaboration peserta didik berdasarkan analisis N-gain
didapatkan sebesar 0,66 dikategori sedang. Indikator Elaboration memiliki tingkat
pencapaian rerata nilai post-test yang paling tinggi dibandingkan indikator lainnya.
Peserta didik telah mampu memiliki kemampuan untuk mengembangkan ide
merincikan suatu jawaban dengan benar. Sejalan dengan Lisliana, et al (2016)
mengungkapkan peserta didik termasuk kategori kreatif, peserta didik sudah bisa
menyelesaian masalah lebih rinci. Selain itu menurut Antika & Sulton (2017)
mengungkapkan bahwa pada model pembelajaran dengan proyek bisa mendorong
kemampuan berpikir kreatif elaboration.

Tabel 2. Data N-gain kemampuan berpikir kreatif

Interval N-gain Kategori Jumlah peserta didik
(9)<0,3 Rendah 0
0,3<(g)<0,7 Sedang 22
(9 >0,7 Tinggi 10
Tabel 3. Hasil uji-t berpasangan kemampuan berpikir kreatif
Hasil Dk X A thitung ttabel Kesimpulan
Pre-test 31 441 Terdapat perbedaan

7,344 24,767 2,039 A
Post-test 31 11.75 yang signifikan

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir
kreatif yang signifikan sebelum dan setelah penggunaan pembelajaran PjBL dibantu
aplikasi modul Chemondroid. Berdasarkan rata-rata N-gain dikaegori sedang.
Peningkatan tergolong sedang bukan berarti kemampuan berpikir kreatifnya tidak
meningkat atau tidak maksimal. Penyebabnya dikarenakan peserta didik telah
mempunyai kemampuan berpikir kreatif pada bidang lain sudah cukup sebelum
dilakukan penelitian dengan model PjBL berbantuan aplikasi modul Chemondroid.

Hasil Belajar Pengetahuan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 2 Banjarmasin ialah 75. Peserta didik dengan nilai kurang dari KKM
dinyatakan belum mencapai KKM, apabila peserta didik mencapai batas minimal
KKM dan bahkan di atas KKM maka dinyatakan tuntas dan pembelajaran berhasil.
Persentase ketuntasan peserta didik bisa dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Persentase ketuntasan hasil belajar ranah pengetahuan

Nilai Pre-test Post-test
> 75 (Tuntas) 0 87,5%
<75 (Tidak Tuntas) 100% 12,5%

Data pada Tabel 4 menunjukkan ketuntasan hasil belajar pengetahuan pre-
test adalah O lebih rendah dari persentase ketuntasan saat post-test ialah sebesar
87,50%. Persentasi ketuntasan setelah dilakukan pembelajaran bisa dilihat pada
Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Persentase ketuntasan hasil belajar ranah pengetahuan

Berdasarkan Gambar 2 di atas penerapan model PjBL berbantuan aplikasi
modul Chemondroid membuat hasil belajar peserta didik kelas X Multimedia B
mencapai ketuntasan sebesar 87,50% serta tidak tuntas sebesar 12,5%. Hal ini berarti
hampir semua peserta didik memiliki nilai di atas KKM yang ditentukan yaitu 75.

Tabel 5. N-gain hasil belajar ranah pengetahuan

Interval N-gain Kategori Frekuensi
(9)>0,7 Tinggi 20
0,3<(g) <0,7 Sedang 11
(9)<0,3 Rendah 1

Tabel 6 Hasil uji-t hasil belajar

Hasil Dk X A thitung ttael Kesimpulan

Pre-test 31 33,44 Terdapat perbedaan yang

50 16,2443 2,03952 signifikan pada hasil belajar

Post-test 31 83,44

Berdasarkan Tabel 6 memperlihatkan terdapat perbedaan yang signiifikan
pada hasil belajar sebelum dan setelah penggunaan model pembelajaran project based
learning berbantuan aplikasi modul Chemondroid. Rata-rata N-gain 0,74 dikategori
tinggi. Terbukti bahwa hasil belajar sudah sangat meningkat karena peserta didik
terbiasa menjawab-menjawab pertanyaan saat pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian sejalan dengan penelitian Wahyuni (2020) ditemukan kenaikan ketuntasan
skor siswa pada prasiklus disiklus-1 dan mengalami kenaikan yang signifikan pada
siklus-2. Peneltian Santi, et al (2019) pula menyebutkan bahwa model project based
learning berbantuan media chemondro bisa menaikkan hasil belajar siswa. Selain itu
menurut Widyasari, et al (2018) menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan
kreatif merupakan jalan yang tepat agar proses belajar dan mengajar dapat tercapai.
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Data hasil observasi keterampilan berpikir kreatif proyek peserta didik dan
penilaian pembuatan proyek

Aspek keterampilan berkaitan pada kemampuan peserta didik sesudah
menerima pembelajaran. Penilaian menggunakan lembar observasi poster dengan
indikator berpikir kreatif dan penilaian pembuatan hasil poster. Penilaian bsa dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7. Penilaian berpikir kreatif proyek pertemuan | dan Il

Skor

Aspek yang diamati

Pert. Pert. 11
Elaboration (Mampu menghasilkan poster yang informatif secara
o 9 21
lebih rinci dalam sebuah poster)
Fluency (Mampu mengungkapkan ide dalam sebuah poster) 9 20
Originality (Mampu bekerja sama menyelesaikan proyek yang

' 7 21
baru dengan kreatif)
Flexibility (Menyesuaikan poster terhadap materi yang diberikan) 9 21
Jumlah 34 83
Rata-rata 5,67 13,83

Kurang Sangat

Kategori Kreatif Kreatif

Berdasarkan Tabel 7 Pada proyek poster digital pertemuan pertama, peserta
didik masih belum dapat membuat poster dengan kreatif. Peserta didik kebingungan
membuat poster, sehingga hanya ada beberapa tulisan dan dilengkapi dengan warna
saja. Hal ini dikarenakan kurang informasi yang diberikan guru kepada peserta didik,
sedikit komunikasi serta kolaborasi. Penjelasan guru sering diabaikan juga
menyebabkan minimnya pemahaman peserta didik.

Skor pertemuan pertama dan kedua terlihat sekali perbedaannya yaitu pada
pertemuan pertama yaitu 5,67 dengan kriteria kurang kreatif sedangkan pada
pertemuan kedua memiliki skor 13,83 dengan kriteria sangat kreatif. Hal ini
menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan aplikasi modul Chemondroid memang
berpengaruh besar pada kreativitas peserta didik dalam membuat poster digital.
Adinugraha (2018) menyatakan model PjBL membuat peserta didik agar kreatif dan
mandiri, dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengkomunikasikan
produk. Menurut Farihatun & Rusdarti (2019) juga mengungkapkan model PjBL
dapat mendorong peserta didik seperti membuar proyek penyelidikan ke dunia nyata.

Tabel 8. Penilaian proyek poster digital

Kriteria Aspek Pertemuan 1 Pertemuan 2
Pembuatan Kolaborasi dan Komunikasi 1,33 3,17
Proyek Alokasi waktu 1,50 3,33
Proyek Desain 1,67 3,00

Gambar 1,17 3,17
Jumlah 567 12,67
Kurang Kreatif Kreatif

Secara keseluruhan pembuatan proyek memang meningkat pada pertemuan
kedua pada kategori kreatif sedangkan pertemuan pertama pada kategori kurang
kreatif. Perbedaan ini terjadi karena peserta didik pada pertemuan kedua sudah
diberikan pemahaman dan tindakan oleh guru, agar peserta didik tertarik untuk
membuat karya yang kreatif dalam belajar secara online sehingga peserta didik mudah
dalam memahami pembuatan poster pembelajaran. Sejalan dengan penelitian
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Usmanidar (2019) menyatakan bahwa pemberian tugas berupa gambar meningkatkan
kreativitas dengan nilai 86,5 %. Penelitian Sari & Anggreani (2018) menyatakan
kreativitas mahasiswa bisa naik karena penggunaan model project based learning.

Pembuatan poster setelah dikaji lebih lanjut pada poster kelompok 6
pertemuan 1 dan kelompok 2 pertemuan 2 mampu menuliskan ikatan senyawa kimia
pada poster tersebut. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik tertarik untuk
mempelajari senyawa kimia dengan ide kreatifnya pada poster. Sehingga penelitian
ini memiliki keberhasilan yang lebih yaitu ketika peneliti meminta menuliskan
senyawa kimia dalam kehidupan sehari-hari saja tetapi peserta didik mampu
menuliskan ikatan kimianya. Didukung pendapat Sholahuddin (2015) pembelajaran
menjadi bermakna ketika peserta didik terlibat pada proses menghubungkan
pengetahuan menggunakan pandangan baru yang terdapat dalam struktur kognitif
peserta didik menggunakan isu baru yang dipelajari sebagai pendorong peserta didik
agar belajar lebih mendalam. Kreativitas peserta didik dapat dibentuk dan
ditingkatkan meskipun pembelajaran dilakukan secara online. Keterampilan dapat
dilatih secara terus menerus dengan pembelajaran yang menarik yaitu dengan karya
yang dihasilkan dari peserta didik terutama materi pelajaran yang sulit. Mulyaningsih
& Ratu (2018) juga mengungkapkan seseorang yang mampu berpikir kreatif berarti
memiliki kreativitas tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL
dibantu dengan aplikasi modul Chemondroid memberikan dampak positif untuk
aspek keterampilan berpikir kreatif pada pembuatan proyek poster digital.

Hasil Respon Peserta Didik

Respon pada penerapan penggunaan model PjBL berbantuan aplikasi modul
Chemondroid bisa dicermati di Gambar 3. Berdasarkan Gambar tadi bahwa penerapan
model PjBL berbantuan aplikasi modul Chemondroid pada materi tata nama senyawa
memiliki penilaian respon yang positif oleh peserta didik.
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Gambar 3. Persentase hasil respon peserta didik

SIMPULAN

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan adanya perbedaan kemampuan
berpikir kreatif dan hasil belajar yang signifikan, serta terdapat respon positif pada
penerapan Project Based Learning berbantuan aplikasi modul Chemondroid pada
materi tata nama senyawa.
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